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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi pengujian hasil penelitian, dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh Latihan shuttle run 4x4 meter terhadap hasil kecepatan 

menggiring bola  pada siswa SMP Negeri 7 Telaga biru. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa thitung lebih besar dari pada ttebel (7,60 > 2,7764 ) 

2. Terdapat pengaruh Latihan shuttle run 5x5 meter terhadap hasil kecepatan 

menggiring bola pada siswa SMP Negeri 7 Telaga biru. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa thitung lebih besar dari pada ttebel(3,519 > 2,776 ). 

3. Terdapat perbedaan pengaruh latihan shuttle run 4x4 dan latihan shuttle run 

5x5 dalam meningkatkan kecepatan menggiring bola. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa thitung  lebih kecil dari ttabel atau (-0,66324 <  2,201) 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan  saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru, latihan shuttle run 4x4 meter maupun latihan shuttle run 5x5 

meter kedua latihan tersebut dapat meningkatkan kecepatan menggiring bola 

pada cabang olahraga sepak bola. 

2. Kepada atlet sepakbola agar terus berusaha untuk meningkatkan kecepatan 

menggiring bola degan latihan shuttle run sehingga akan meningkatkan 

kemampuan dalam permainan sepakbola  

3. Kepada pelatih,agar selalu memberikan program latihan yang efektif dan 

efisien kepada atletnya,khususnya program latihan untuk meningkatkan 

kelincahan dalam menggiring bola,dengan metode latihan shuttle run akan 

meningkatkan kecepatan menggiring bola. 
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